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BABl    I 

PENDAHULUAN 

 

1.1l     Latarl    Belakangl     

 Auditl    merupakanl    suatul    prosesl    sistematisl    yangl    bertujuanl    untukl    mengumpulkanl    

danl    mengevaluasil    buktil    secaral    objektifl    terkaitl    denganl    pernyataanl    mengenail    aktivitasl    

sertal    kejadianl    ekonomi.l    Prosesl    inil    dilakukanl    gunal    memastikanl    bahwal    pernyataanl    

tersebutl    sesuail    denganl    standarl    yangl    telahl    ditetapkanl    sertal    untukl    mengomunikasikanl    

hasill    evaluasil    kepadal    pihak-pihakl    yangl    berkepentingan.l    Hasill    akhirl    daril    auditl    inil    adalahl    

laporanl    audit,l    yangl    berfungsil    sebagail    alatl    bagil    auditorl    dalaml    menyampaikanl    opinil    ataul    

pernyataanl    merekal    kepadal    penggunal    laporanl    keuangan.l    Laporanl    inil    kemudianl    menjadil    

referensil    bagil    pemangkul    kepentinganl    dalaml    menilail    kredibilitasl    laporanl    keuanganl    yangl    

diaudit. 

Skeptisismel    dalaml    auditl    mengacul    padal    sikapl    kritisl    ataul    keraguanl    profesional,l    

yangl    menjadil    elemenl    pentingl    dalaml    praktikl    audit.l    Sikapl    skeptisl    inil    tidakl    hanyal    

dikembangkanl    melaluil    pelatihan,l    tetapil    jugal    harusl    diterapkanl    secaral    konsistenl    dalaml    

prosesl    audit,l    terutamal    dalaml    pengumpulanl    buktil    yangl    cukupl    untukl    mendukungl    ataul    

menolakl    klaiml    yangl    dibuatl    olehl    manajemen.l    Sikapl    skeptisismel    inil    mencerminkanl    

keahlianl    profesionall    auditorl    danl    secaral    langsungl    berkontribusil    padal    ketepatanl    sertal    

kualitasl    opinil    auditl    yangl    diberikan.l    Denganl    menerapkanl    skeptisismel    profesionall    yangl    

kuat,l    auditorl    diharapkanl    dapatl    mematuhil    standarl    audit,l    menjagal    integritasl    sertal    kualitasl    

audit,l    danl    mempertahankanl    reputasil    profesil    auditorl    secaral    keseluruhan.l    Beberapal    faktorl    

yangl    memengaruhil    tingkatl    skeptisismel    profesionall    auditorl    mencakupl    standarl    audit,l    

independensi,l    kompetensi,l    danl    pengalamanl    auditor. 

Dalaml    menjalankanl    tugasnya,l    auditorl    harusl    mengikutil    standarl    auditl    yangl    telahl    

ditetapkan,l    termasukl    menerapkanl    prinsipl    skeptisismel    profesional.l    Standarl    auditl    

mengarahkanl    auditorl    untukl    tidakl    serta-mertal    menerimal    informasil    padal    nilail    nominalnya,l    

tetapil    jugal    secaral    aktifl    mencaril    buktil    yangl    dapatl    mendukungl    ataul    membantahl    klaiml    

yangl    diajukanl    olehl    manajemen.l    Prosesl    inil    melibatkanl    penilaianl    independenl    danl    kritisl    

terhadapl    semual    buktil    auditl    yangl    tersedia,l    sertal    pengujianl    menyeluruhl    untukl    memastikanl    

bahwal    laporanl    keuanganl    yangl    diauditl    bebasl    daril    kesalahanl    materiall    ataul    kecurangan.l    

Penerapanl    standarl    auditl    yangl    ketatl    membantul    auditorl    dalaml    mengidentifikasil    sertal    

mengatasil    berbagail    tantanganl    danl    risikol    yangl    mungkinl    timbull    selamal    prosesl    audit.l    

Selainl    itu,l    standarl    inil    menyediakanl    pedomanl    yangl    jelasl    dalaml    mendokumentasikanl    sertal    

melaporkanl    temuanl    audit,l    yangl    padal    akhirnyal    meningkatkanl    transparansil    danl    

akuntabilitas. 

Prinsipl    etikal    yangl    kuatl    jugal    berperanl    dalaml    membentukl    skeptisismel    profesionall    

auditor.l    Auditorl    harusl    mempertanyakanl    keakuratanl    danl    keandalanl    informasil    sertal    

menghindaril    pengaruhl    eksternall    ataul    konflikl    kepentinganl    yangl    dapatl    mengganggul    

objektivitasl    mereka.l    Denganl    menjunjungl    tinggil    kodel    etik,l    auditorl    dapatl    mencegahl    

situasil    yangl    berpotensil    memengaruhil    penilaianl    mereka,l    sepertil    hubunganl    profesionall    

ataul    pribadil    yangl    dapatl    menimbulkanl    bias.l    Etikal    profesil    jugal    menuntutl    auditorl    untukl    

menjagal    kerahasiaanl    informasil    yangl    diperolehl    selamal    audit,l    sehinggal    merekal    dapatl    

melakukanl    evaluasil    tanpal    adanyal    tekananl    eksternall    yangl    dapatl    mengkompromikanl    sikapl    

skeptisl    mereka.l    Selainl    itu,l    kodel    etikl    mewajibkanl    auditorl    untukl    mengungkapkanl    setiapl    

ketidaksesuaianl    ataul    masalahl    yangl    ditemukanl    selamal    audit,l    meskipunl    hall    tersebutl    dapatl    

berdampakl    negatifl    padal    klienl    ataul    hubunganl    profesionall    mereka.l    Sikapl    inil    merupakanl    
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bagianl    daril    komitmenl    terhadapl    transparansil    danl    kejujuran,l    yangl    secaral    langsungl    

mendukungl    penerapanl    skeptisismel    profesionall    dalaml    audit. 

Independensil    menjadil    faktorl    pentingl    lainnyal    dalaml    mempertahankanl    skeptisismel    

auditor.l    Auditorl    yangl    independenl    dapatl    menghindaril    konflikl    kepentinganl    yangl    

berpotensil    memengaruhil    objektivitasl    mereka.l    Ketikal    auditorl    tidakl    memilikil    kepentinganl    

pribadil    ataul    profesionall    yangl    dapatl    mempengaruhil    penilaianl    mereka,l    merekal    lebihl    

mampul    mendeteksil    potensil    masalahl    ataul    kecuranganl    dalaml    laporanl    keuangan.l    

Sebaliknya,l    jikal    auditorl    kehilanganl    independensinya,l    skeptisismel    merekal    bisal    

berkurang,l    meningkatkanl    risikol    biasl    dalaml    prosesl    audit.l    Misalnya,l    jikal    seorangl    auditorl    

memilikil    hubunganl    dekatl    denganl    manajemenl    klienl    ataul    memilikil    kepentinganl    finansiall    

dalaml    hasill    audit,l    merekal    mungkinl    merasal    tertekanl    untukl    tidakl    melaporkanl    temuanl    

negatifl    ataul    mengurangil    tingkatl    skeptisismel    merekal    terhadapl    informasil    yangl    diberikanl    

olehl    klien. 

Selainl    independensi,l    kompetensil    auditorl    jugal    memegangl    peranl    krusiall    dalaml    

membangunl    skeptisismel    profesional.l    Auditorl    yangl    kompetenl    memilikil    kemampuanl    

untukl    mengidentifikasil    risikol    sertal    permasalahanl    dalaml    laporanl    keuanganl    yangl    mungkinl    

tidakl    terlihatl    olehl    auditorl    yangl    kurangl    berpengalaman.l    Merekal    mampul    mengajukanl    

pertanyaanl    yangl    tepatl    danl    melakukanl    analisisl    mendalaml    gunal    mengungkapl    adanyal    

ketidaksesuaianl    ataul    anomalil    dalaml    laporanl    keuangan.l    Kompetensil    inil    memungkinkanl    

auditorl    untukl    mempertahankanl    sikapl    skeptisl    yangl    tinggi,l    karenal    merekal    memilikil    

pemahamanl    yangl    lebihl    baikl    mengenail    prosedurl    auditl    sertal    bagaimanal    mengevaluasil    

buktil    secaral    kritis.l    Sebaliknya,l    auditorl    denganl    tingkatl    kompetensil    rendahl    mungkinl    tidakl    

memilikil    keterampilanl    yangl    memadail    untukl    menerapkanl    skeptisismel    secaral    efektif.l    

Merekal    mungkinl    kesulitanl    dalaml    menilail    kompleksitasl    informasil    ataul    melakukanl    

analisisl    yangl    diperlukanl    gunal    mendeteksil    potensil    permasalahan.l    Kurangnyal    kompetensil    

inil    dapatl    mengurangil    kemampuanl    auditorl    dalaml    mempertanyakanl    danl    mengevaluasil    

buktil    secaral    kritis,l    yangl    padal    akhirnyal    berdampakl    padal    akurasil    sertal    keandalanl    opinil    

auditl    yangl    diberikan. 

Selainl    kompetensi,l    pengalamanl    jugal    berperanl    pentingl    dalaml    meningkatkanl    

skeptisismel    profesionall    auditor.l    Auditorl    denganl    pengalamanl    lebihl    banyakl    cenderungl    

memilikil    kemampuanl    lebihl    baikl    dalaml    mengajukanl    pertanyaanl    kritisl    sertal    melakukanl    

evaluasil    menyeluruhl    terhadapl    buktil    yangl    tersedia.l    Pengalamanl    masal    lalul    

memungkinkanl    merekal    untukl    mengenalil    tanda-tandal    peringatanl    danl    mengatasil    

permasalahanl    yangl    mungkinl    muncull    selamal    audit.l    Sebaliknya,l    auditorl    yangl    kurangl    

berpengalamanl    mungkinl    beluml    memilikil    keterampilanl    untukl    menganalisisl    informasil    

secaral    mendalaml    ataul    mengenalil    indikasil    adanyal    permasalahan,l    sehinggal    skeptisismel    

profesionall    merekal    masihl    terbatas.l    Pengalamanl    jugal    membantul    auditorl    dalaml    mengelolal    

tekananl    danl    konflikl    kepentinganl    yangl    mungkinl    muncull    selamal    prosesl    audit.l    Auditorl    

yangl    lebihl    berpengalamanl    umumnyal    lebihl    mampul    mempertahankanl    sikapl    skeptisl    

merekal    meskipunl    dihadapkanl    padal    tantanganl    ataul    situasil    sulit.l    Berkatl    pengalamanl    

merekal    dalaml    menghadapil    berbagail    kondisil    auditl    sebelumnya,l    auditorl    lebihl    siapl    dalaml    

menjagal    objektivitasl    sertal    integritasl    dalaml    setiapl    keputusanl    yangl    merekal    ambil. 

  Berdasarkanl    latarl    belakangl    yangl    telahl    diuraikanl    diatasl    membuatl    penulisl    tertarikl    

untukl    melakukanl    suatul    penelitianl    yangl    berjudul:l    Pengaruhl    Standardl    Audit,l    Etika,l    

Independensi,l    Kompetensi,l    danl    Pengalamanl    Auditorl    Terhadapl    Skeptisismel    

Profesionalismel    Auditorl    Padal    KAPl    dil    Kotal    Medan.l     

 

1.2 Teoril    pengaruh 
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1.2.1l     Pengaruhl    Standarl    Auditl    terhadapl    Skeptisismel    Profesionall    Auditor 

Menurutl    Arensl    etl    al.l    (2023),l    standarl    auditl    memberikanl    pedomanl    bagil    auditorl    

dalaml    menjalankanl    tugasnya,l    termasukl    melakukanl    penilaianl    secaral    independenl    danl    

kritisl    terhadapl    buktil    audit.l    Standarl    yangl    ketatl    inil    memastikanl    bahwal    auditorl    tetapl    

waspadal    terhadapl    kemungkinanl    kesalahanl    ataul    kecuranganl    dalaml    laporanl    keuangan. 

Suryantol    (2021)l    menyatakanl    bahwal    standarl    auditl    mendorongl    auditorl    untukl    lebihl    

cermatl    dalaml    mengevaluasil    sertal    memverifikasil    informasi,l    memastikanl    bahwal    

kesimpulanl    yangl    diambill    berdasarkanl    buktil    yangl    kuatl    danl    relevan.l    Sikapl    skeptisl    inil    

pentingl    dalaml    menjagal    integritasl    sertal    keandalanl    prosesl    audit,l    sehinggal    laporanl    

keuanganl    yangl    diauditl    dapatl    memberikanl    gambaranl    yangl    benarl    danl    wajarl    mengenail    

posisil    keuanganl    suatul    entitas. 

Penelitianl    yangl    dilakukanl    olehl    Purnamsaril    (2021)l    menunjukkanl    bahwal    standarl    

auditl    memilikil    pengaruhl    yangl    signifikanl    terhadapl    skeptisismel    profesionall    auditor. 

 

1.2.2l     Pengaruhl    Etikal    terhadapl    Skeptisismel    Profesionall    Auditor 

Astaril    danl    Madel    (2021)l    menyebutkanl    bahwal    etikal    merupakanl    pilarl    utamal    dalaml    

profesil    audit,l    yangl    mendorongl    auditorl    untukl    bekerjal    denganl    integritas,l    objektivitas,l    sertal    

profesionalismel    tinggi.l    Etikal    yangl    kuatl    membantul    auditorl    dalaml    mengembangkanl    sikapl    

kritisl    danl    skeptisl    yangl    diperlukanl    dalaml    mengevaluasil    laporanl    keuanganl    sertal    informasil    

terkaitl    lainnya. 

Sutisnol    (2021)l    menambahkanl    bahwal    auditorl    yangl    berpegangl    teguhl    padal    prinsipl    

etikal    cenderungl    lebihl    mempertanyakanl    validitasl    danl    keakuratanl    informasil    yangl    

diberikanl    olehl    klien.l    Hall    inil    mengurangil    risikol    terjadinyal    kesalahanl    ataul    kecurangan.l    

Etikal    jugal    mengharuskanl    auditorl    untukl    tetapl    independenl    danl    tidakl    terpengaruhl    olehl    

tekananl    eksternall    ataul    konflikl    kepentingan,l    yangl    dapatl    melemahkanl    skeptisismel    

mereka.l    Olehl    karenal    itu,l    penerapanl    etikal    profesionall    yangl    baikl    dapatl    meningkatkanl    

skeptisismel    auditorl    danl    padal    akhirnyal    meningkatkanl    kualitasl    sertal    kredibilitasl    audit. 

Penelitianl    yangl    dilakukanl    olehl    Raynaldil    danl    Afriyentil    (2020)l    menunjukkanl    

bahwal    faktor-faktorl    sepertil    gender,l    pengalaman,l    keahlian,l    situasil    audit,l    danl    etikal    

berpengaruhl    secaral    signifikanl    terhadapl    skeptisismel    profesionall    auditor. 

 

1.2.3l     Pengaruhl    Independensil    terhadapl    Skeptisismel    Profesionall    Auditor 

Menurutl    Fahmil    danl    Azizahl    (2021),l    independensil    memungkinkanl    auditorl    untukl    

bekerjal    tanpal    tekananl    ataul    pengaruhl    daril    manajemenl    maupunl    pihakl    lainl    yangl    

berkepentinganl    terhadapl    hasill    audit.l    Independensil    yangl    kuatl    memungkinkanl    auditorl    

untukl    menilail    buktil    danl    informasil    secaral    objektifl    sertal    tanpal    bias.l    Denganl    demikian,l    

auditorl    yangl    independenl    lebihl    mampul    menerapkanl    skeptisismel    profesionall    dalaml    

mengkritisil    danl    memverifikasil    informasil    secaral    mendalam. 

Hermawanl    (2021)l    menegaskanl    bahwal    auditorl    yangl    tidakl    memilikil    keterikatanl    

emosionall    ataul    finansiall    denganl    klienl    lebihl    cenderungl    mendeteksil    risikol    materiall    ataul    

indikasil    kecurangan.l    Olehl    karenal    itu,l    independensil    berperanl    pentingl    dalaml    menjagal    

tingkatl    skeptisismel    auditor,l    yangl    esensiall    dalaml    memastikanl    akurasil    sertal    keandalanl    

laporanl    keuanganl    yangl    diaudit. 

Penelitianl    Praviyantil    (2020)l    menemukanl    bahwal    kompetensil    danl    independensil    

berpengaruhl    secaral    signifikanl    terhadapl    skeptisismel    profesionall    auditorl    dil    Kantorl    

Akuntanl    Publikl    (KAP). 

 

1.2.4l     Pengaruhl    Kompetensil    terhadapl    Skeptisismel    Profesionall    Auditor 
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Gintingl    etl    al.l    (2022)l    menyatakanl    bahwal    kompetensi,l    yangl    meliputil    pengetahuan,l    

keterampilan,l    sertal    pengalamanl    dalaml    auditl    danl    akuntansi,l    memungkinkanl    auditorl    

untukl    memahamil    kompleksitasl    laporanl    keuanganl    danl    praktikl    bisnisl    secaral    lebihl    

mendalam.l    Auditorl    yangl    kompetenl    lebihl    telitil    sertal    kritisl    dalaml    mengevaluasil    informasil    

yangl    diberikanl    olehl    klienl    karenal    merekal    memilikil    pemahamanl    yangl    kuatl    terhadapl    

standarl    sertal    regulasil    yangl    berlaku. 

Heryl    (2021)l    menambahkanl    bahwal    kompetensil    membantul    auditorl    untukl    

mengajukanl    pertanyaanl    yangl    relevanl    sertal    mendalam,l    sertal    menggunakanl    teknikl    auditl    

yangl    lebihl    canggihl    untukl    mengujil    validitasl    danl    keandalanl    buktil    yangl    diperoleh.l    Denganl    

demikian,l    auditorl    yangl    kompetenl    akanl    lebihl    skeptisl    danl    tidakl    mudahl    menerimal    

informasil    begitul    sajal    sebeluml    mendapatkanl    buktil    yangl    cukup.l    Sikapl    skeptisl    inil    sangatl    

pentingl    dalaml    mendeteksil    kemungkinanl    kesalahanl    ataul    kecurangan,l    sehinggal    

meningkatkanl    kualitasl    sertal    kepercayaanl    terhadapl    hasill    audit. 

Penelitianl    yangl    dilakukanl    olehl    Praviyantil    (2020)l    jugal    menunjukkanl    bahwal    

kompetensil    danl    independensil    memilikil    pengaruhl    yangl    signifikanl    terhadapl    skeptisismel    

profesionall    auditorl    dil    KAP. 

 

1.2.5l     Pengaruhl    Pengalamanl    Auditorl    terhadapl    Skeptisismel    Profesionall    Auditor 

Ardiansyahl    (2021)l    mengungkapkanl    bahwal    auditorl    yangl    memilikil    pengalamanl    

luasl    cenderungl    lebihl    memahamil    berbagail    situasil    danl    tantanganl    yangl    mungkinl    timbull    

selamal    audit.l    Denganl    pengalamanl    tersebut,l    merekal    lebihl    mampul    mengenalil    polal    ataul    

anomalil    yangl    mungkinl    tidakl    terlihatl    olehl    auditorl    yangl    kurangl    berpengalaman.l    

Pengetahuanl    daril    kasusl    auditl    sebelumnyal    membantul    auditorl    untukl    lebihl    kritisl    dalaml    

menilail    informasil    sertal    buktil    yangl    diberikanl    olehl    klienl    danl    lebihl    efektifl    dalaml    

mengidentifikasil    risikol    ataul    indikasil    kecurangan. 

Menurutl    Tarliantil    etl    al.l    (2024),l    pengalamanl    memungkinkanl    auditorl    untukl    

menghadapil    berbagail    tekananl    danl    tantanganl    dalaml    auditl    denganl    lebihl    baik.l    Hall    inil    

membantul    merekal    tetapl    objektifl    sertal    mempertahankanl    tingkatl    skeptisismel    yangl    tinggi,l    

yangl    berkontribusil    padal    ketelitianl    sertal    akurasil    prosesl    audit,l    sehinggal    meningkatkanl    

kualitasl    sertal    keandalanl    hasill    audit. 

Penelitianl    Nurkholisl    (2020)l    menunjukkanl    bahwal    pendidikan,l    pelatihan,l    sertal    

pengalamanl    memilikil    pengaruhl    yangl    signifikanl    terhadapl    skeptisismel    profesionall    

auditor. 
 

1.3l     Kerangkal    Konseptual 

 Berikutl    inil    adalahl    gambarl    kerangkal    konseptuall    dalaml    penelitianl    inil    yangl    

menggambarkanl    hubunganl    antaral    variablel    bebasl    denganl    variablel    terikat: 

 
Gambarl    1.1.l    Kerangkal    Konseptual 

1.4l     Hipotesisl    Penelitian 
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 Hipotesisl    daril    penelitianl    inil    yaitu: 

H1l    : Standardl    Auditl    secaral    parsiall    berpengaruhl    terhadapl    Skeptisismel    Profesionalismel    

Auditorl    padal    KAPl    dil    Kotal    Medan. 

H2l    : Etikal    secaral    parsiall    berpengaruhl    terhadapl    Skeptisismel    Profesionalismel    Auditorl    

padal    KAPl    dil    Kotal    Medan. 

H3l    : Independensil    secaral    parsiall    berpengaruhl    terhadapl    Skeptisismel    Profesionalismel    

Auditorl    padal    KAPl    dil    Kotal    Medan. 

H4l    : Kompetensil    secaral    parsiall    berpengaruhl    terhadapl    Skeptisismel    Profesionalismel    

Auditorl    padal    KAPl    dil    Kotal    Medan. 

H5l    : Pengalamanl    Auditorl    secaral    parsiall    berpengaruhl    terhadapl    Skeptisismel    

Profesionalismel    Auditorl    padal    KAPl    dil    Kotal    Medan. 

H6l    : Standardl    Audit,l    Etika,l    Independensi,l    Kompetensi,l    danl    Pengalamanl    Auditorl    

secaral    simultanl    berpengaruhl    terhadapl    Skeptisismel    Profesionalismel    Auditorl    padal    

KAPl    dil    Kotal    Medan. 


